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MUQODDIMAH PENERJEMAH

Termasuk kutaib (kitab kecil) ‘Aqidah yang
terkenal dan banyak dikaji dan disyarah oleh para
ulama Ahlus Sunnah adalah karya Abu Ja'far
ath-Thahawi  yang lebih  dikenal ‘Aqidah
Ath-Thahawiyah. Kutaib ini berisi ‘aqidah
(keyakinan) ulama Ahlus Sunnah Abu Hanifah,
Abu Yusuf Yaqub, dan Muhammad Hasan
asy-Syaibani serta orang-orang yang mengikuti
mereka. Inilah ‘agidah Ahlus Sunnah yang wajib
diyakini.

Perlu diketahui bahwa di kitab yang penuh




manfaat ini, ada tiga poin yang dikomentari oleh
para pensyarahnya, yaitu (1) masalah nama Allah
Al-Qodim dan Ad-Diim, (2) masalah arah, dan (3)

masalah definisi iman.

Cetakan terbaru ini mengacu kepada kitab
Mutun Tholibil Ilmi karya Syaikh Dr. Abdulmuhsin
Al-Qoshim yang meneliti dari banyak manuskrip
dan kitab tersebut dijadikan acuan hafalan di Masjid
Nabawi.

Tanda dalam kurung [...] bermakna tambahan
lafazh itu tidak ada dalam cetakan Mutun Tholibil
Ilmi, begitu pula penomorannya. Saya juga
memandang perlu memberi komentar di foornote

untuk menjelaskan beberapa hal penting. Akan




tetapi, sebisa mungkin, saya sisipkan dalam tanda

kurung (...).

Demikian, semoga Allah menerima dari kita
semua. Sholawat dan salam semoga tercurah untuk
Rosulullah A, para Sahabatnya, dan siapa saja

yang mengikuti mereka dengan baik.
Surabaya, 1443 H/2021 M

Nor Kandir
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‘AQIDAH ATH-THAHAWIYAH:
MATAN DAN TERJEMAH

1. [Muqoddimah]
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Imam Abu Ja'far ath-Thahawi rabimabullah
berkata:

Inilah penjelasan tentang aqidah Ahli Sunnah
wal Jama’ah menurut madzhab ahli figih agama ini,
yaitu Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit al-Kufi, Abu
Yusuf Ya'qub bin Ibrahim al-Anshari, dan Abu
‘Abdillah  Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani
—semoga Allah merahmati mereka semuanya— dan
apa yang mereka yakini tentang dasar-dasar agama
yang dengannya mereka beragama kepada Rabb

Semesta Alam:
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2. [Tentang Allah]

Va0 ) sl s G ) a8 G O (1]

[1] Kami meyakini tentang mentauhidkan Allah,

dengan taufik dari Allah, bahwa: Allah itu satu, tidak
ada sekutu bagi-Nya.

A e 2 Y5 2]

[2] Tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan-Nya.

12



32065 [3)
[3] Tidak ada sesuatu pun yang bisa
melemahkan-Nya.

S ) Y5 [4]

[4] Tidak ada yang berhak disembah selain-Nya.

S 255 1550 S 28 5]

[S] Maha Terdahulu tanpa permulaan, Maha
Abadi tanpa akhir.!

! (&%) bukan termasuk sifat Allah karena tidak
disebutkan secara pasti sebagai nama Allah dalam
al-Qur’an dan as-Sunnah. Makna al-Qadim secara

13



bahasa ‘Arab adalah yang mendahului sesuatu baik
sebelumnya ia didahului olehnya atau tidak, seperti
firman Allah:

[39 0] fasdill cisd ANS Ae A g 5a HU3EE allly)

“Dan Kami telah menentukan peredaran bulaan.
Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang
terakhir) kembalilah dia seperti bentuk tandan yang
mendahului.” (QS. Yasin [36]: 39).

Untuk itu nama ini tidak boleh dipakai untuk nama
Allah karena nama Allah sifatnya taugifi (ditetapkan
nash). Akan tetapi Ibnul Qayyim dalam al-Bada-i’
membolehkan penamaan ini dengan alasan:

Al sl liall Gl e sl LAY Gl
“Bab kabar lebih luas (boleh dipakai) daripada bab
sifat yang tauqifi.”

Yang lebih hati-hati, menggunakan lafazh Quran dan
hadits sudah mencukupi, yaitu Al-Awwil untuk
Al-Qodim, dan Al-Akhir untuk Ad-Daim.

14



L8558 Y (6]

[6] Dia tidak akan fana dan tidak akan binasa.
ALY 6&Y5(7]
[7] Tidak ada yang terjadi kecuali apa yang Dia
kehendaki.
AN LR PPN PHER T
[8] Allah tidak bisa dijangkau oleh perenungan
dan tidak bisa dijangkau nalar pikiran.

AN A Y5 [9]
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[9] Dia tidak menyerupai makhluk.

AV 28 GV A T10]

[10] Dia Maha Hidup tidak akan mati, Maha
Berdiri (mengurus makhluk-Nya terus-menerus)

tidak pernah tidur.

3530 510 Al L B [11]

[11] Dia Maha Pencipta tanpa membutuhkan
(ciptaan-Nya), Maha DPemberi rezeki tanpa
berkurang (kerajaan-Nya).

Al S Sy dilaa N Euaa [12]
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[12] Dia Maha Mematikan tanpa takut, Maha

Membangkitkan tanpa rasa berat.
21 G g% 3355 21t U8 g ailimy 01 e [13]
e 0135 Y LSS (3] atlimy GIS LSy cain e o2l K

[13] Dia telah memiliki sifat-sifat itu semenjak
dahulu, sebelum ada makhluk-Nya. Dengan
terciptanya para makhluk yang sebelumnya tidak
ada, tak bertambah sedikitpun sifat-sifat-Nya.
Sebagaimana sifat-sifat-Nya azali (ada sebelum
selainnya  ada), begitu pula Dia abadi

selama-lamanya.
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‘ﬁ\hb Y5 ‘<<g5;&\» al AL éu\ éﬂa i u.n:d [14]

gl i) L 3 )

[14] Bukan semenjak Dia menciptakan para
makhluk disandangkan pada-Nya nama al-Khaliq
(Pencipta), dan bukan pula karena baru
menciptakan makhluk disandangkan pada-Nya

nama al-Bari (Pencipta).

Vs AN eah wosiha Vi il S A [15)

3

[15] Dia memiliki sifat Rububiyah (Pencipta,
Pemilik, Pengatur, Pemberi rezeki) bukan marbub

(dicipta, dimiliki, diatur), dan juga memiliki sifat

18



al-Khaliq bukan makhluk.
i ALY 13 BAGL) (AT Lasg Jsal o W5 [16]

Al 8 sIAY Al (Al Sl tagilid)

[16] Sebagaimana Dia yang menghidupkan segala
yang mati (Al-Muhyi) setelah  sebelumnya
menghidupkannya, Dia-pun berhak atas sebutan itu
sebelum menghidupkan mereka, demikian juga Dia
berhak menyandang sebutan Al-Khaliq sebelum

menciptakan mereka.
G5 < ad) o0 O ¢ 00 (R Ul 8L &S [17)

33 Bod AR Gl 0B D FUEL Y g alle il
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[17] Hal itu karena Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu, sementara segala sesuatu itu sangat butuh
kepada-Nya. Segala urusan bagi-Nya mudah dan Dia
tidak membutuhkan sesuatu. “Tidak ada sesuarupun
yang serupa dengan Dia dan Dia-labh Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melibat.” (QS. Asy-Syura
[42]: 11)

by 1A 31X 18]

[18] Dia menciptakan semua makhluk dengan

ilmu-Nya.

20



_\3\33?;’@")335 [19]

[19] Dan menentukan takdir-takdir mereka.

VW2t Gy [20]

[20] Dan menentukan ajal-ajal mereka.
2 Lale 5 gald G U 260a8 Ge 205 agle Cads 2T (21
2ailds 8 03 o lae
[21] Tiada sesuatu pun yang tersembunyi
bagi-Nya sebelum Dia menciptakan mereka. Bahkan

Dia mengetahui apa yang akan mereka kerjakan,

sebelum menciptakan mereka.

21



Afiara b 2alehs it lay 24 a5 [22]

[22] Dia memerintahkan mereka mentaati-Nya

dan melarang mereka bermaksiat kepada-Nya.

Y e Apday cafiadag oty 5 A0 o4 085 [23)

SRl s 8 2l el e (4 i e ) el i

[23] Dan segala sesuatu berjalan dengan takdir
dan kehendak-Nya. Kehendaknya pasti terjadi.
Tidak ada kehendak bagi para hamba kecuali apa
yang Dia kehendaki bagi mereka. Maka, apa yang
Dia kehendaki bagi mereka akan terjadi dan apa yang
tidak Dia tidak kehendaki tidak akan terjadi.

22



(L (e (il g SUad 82) 5 Auanyy L0 (1 5260 [24]

N JEns Jaag,

[24] Dia memberi petunjuk siapa saja yang Dia
kehendaki, juga melindungi dan menjaganya dengan
keutamaan-Nya. Dia membiarkan sesat” siapa yang
Dia  kehendaki, membiarkannya hina, dan

mengujinya berdasarkan keadilan-Nya.

Al palind (o afinda b 6 G 24K [29]

* Ada yang menerjemahkan “menyesatkannya”, dan
terjemahan “membiarkan sesat” lebih utama, karena
yang pertama terjemah harfiyah dan kedua terjemah
tafsiriyah. Hal ini karena Allah tidak pernah memaksa
hamba sesat: kafir, murtad, zolim.

23



[25] Seluruh makhluk berada di bawah kendali
kehendak-Nya di antara karunia dan keadilzm-Nya.3

'[9\535\1\3 9\31'4&\ o JL"—”& '}13] [26]

[26] [Dia mengalahkan semua musuh dan

tandingan]*.

’ Yakni, yang bisa beramal sholih, itu murni karena
pertolongan Allah, karena Allah yang memberinya
akal sehat, kekuatan, dimudahkan langkahnya,
dihindarkan dari rintangan. Sementara jika ia berbuat
kesalahan dan dosa, Allah tidak memaksanya
sehingga adil jika Allah menghukumnya, kecuali jika
Allah mengampuninya.

* Tambahan ini tidak terdapat di penelitian Syaikh
Abdul Muhsin Qosim, begitu seterusnya lafazh dalam

L.].
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23 CE Y5 A G Vg eailiadl 315 Y [27]

[27] Tak seorang pun mampu menolak
takdir-Nya, menolak ketetapan hukum-Nya, atau

mengungguli urusan-Nya.

odie o J& G G 5 4K Q13 Gl 28]

[28] Kita mengimani semua itu, dan kita pun
meyakini bahwa segalanya datang dari-Nya (terjadi
karena takdir-Nya).

3. [Tentang Rasulullah]

ATy ARl Ay o thladl) she 13284 G5 [29]
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[29] Sesungguhnya Muhammad izt adalah
hamba-Nya yang terpilih, Nabi-Nya yang terpilih,
dan Rasul-Nya yang diridhai.

Gl el Bg) GUEY) Ay i SA A5 [30]
[Osallad) &5 s
[30] Sesungguhnya beliau adalah penutup para

Nabi, imam orang-orang bertakwa, [penghulu para

rasul, dan kekasih Rabb semesta alam].

(s Al (o383 35 [31]
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[31] Segala pengakuan sebagai Nabi sesudah

beliau adalah kesesatan dan hawa nafsu.
Gall (o3l BSS Gad de ) Sl b [32]
[l s s3] (35
[32] Beliau diutus kepada seluruh jin dan seluruh

manusia dengan membawa kebenaran dan petunjuk,

[cahaya dan kemilau]’.

4. [Tentang Kalamullah]

A0 V38 208 Sy g Al e ) 238 G0N 5 [33]

® Yakni Quran dan Sunnah atau ilmu dan amal.

2]



30155 s S e o el 4885 (R L) Ll
o Bab ol SRR 50iay Gl dgasly IS A D8
sae 3y dle y Uk Gl Aad 5 O 38 ¢yl 28 4 22

a6yl Gl [26 : jiaall] oh adialiad S J6 Sia iy

Gale ¢[25 :_iaall] ol 938 ) 13 &fY 106 G ity

A JRAL Yy Al IS 038 431 U

[33] Dan sesungguhnya al-Quran adalah
Kalamullah.  Dari-Nya ia  bermula  tanpa
mempertanyakan  bagaimana  hakikatnya. Dia
menurunkannya kepada Rasul-Nya sebagai wahyu,
dan orang-orang Mukmin membenarkannya dengan

sebenarnya dan mereka menyakini bahwa itu adalah

28



Kalamullah secara hakikat, bukan makhluk seperti
ucapan makhluk. Barangsiapa yang mendengarnya
lalu menyangka bahwa itu adalah ucapan makhluk,
maka sungguh dia telah kafir. Sungguh Allah telah
mencela, mengecam, dan mengancam orang tersebut
dengan Neraka Saqar, yaitu firman-Nya, “Kelak Aku
akan memasukkannya ke Neraka Sagar.” (QS.
Al-Muddatstsir [74]: 26)

Ketika Allah mengancam dengan Neraka Sagar
seseorang yang mengatakan, “A/-Quran ini tidak
lain adalab wcapan manusia.” (QS. Al-Muddatstsir
[74]: 25) Maka kami mengetahui dan meyakini
bahwa al-Qur'an adalah ucapan Pencipta makhluk
dan tidak ada wucapan makhluk yang serupa

29



dengannya.
Ussﬂs‘}.d\u_'mw _\MJ‘;\JI_IAH\L_LA 5 G [34]
a0 G Al SRS AN I3 Je ey ) 1B Hlall (b

DI G aliay N3

[34] Dan barangsiapa yang mensifati Allah
dengan makna sifat makhluk®, maka dia telah kafir.
Maka, siapa yang memperhatikan ini akan mengerti,
dan ia akan menahan diri dari menyerupai ucapan

orang kafir. Dan dia mengetahui bahwa Allah

® Seperti memahami pendengaran Allah seperti

manusia yang tidak mampu mendengar jarak jauh,
memahami ilmu Allah seperti makhluk yang tahu jika
sudah terjadi, semua ini adalah kekufuran.

30



dengan sifat-sifat-Nya tidak sama dengan makhluk.

5. [Tentang Rukyatullah]
LS G V5 Abla) iy Rl by B3 45005 [39]
{P0H5 W ) * Bl g B} L IS 4 Gl
U85 e 5 G 2l 33100 e e 87md 5 <[23 <22 Asll]
LS 568 it Jsldll ge ganlall Cundll (e D i 6ls
¥ Ll sl b 8 JAS Y )i e slaas (8

Aalle ) adle 4 o ale 35 ke Al gLl

[35] Ar-Ru'yah (melihat Allah di Surga) benar

31



adanya bagi penduduk Surga, tanpa meliputi dan
membagaimanakan  (difahami  apa  adanya),
sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Kitab Rabb
kita, “Wajab-wajah pada bari itu berseri-seri.
Kepada Rabblah mereka melibat.” (QS. Al-Qiyamah
[75]: 22-23) Tafsirnya adalah sebagaimana yang
Allah kehendaki dan ketahui. Setiap hadits shahih
dari Rasulullah A& tentang hal itu adalah
sebagaimana yang beliau sabdakan dan maknanya
sebagaimana yang beliau kehendaki. Kita tidak boleh
masuk ke dalam permasalahan itu dengan
mentakwilnya menggunakan akal-akal kita dan tidak
pula mereka-reka menggunakan hawa nafsu kita.
Sebab, sesungguhnya tidak ada yang selamat dalam
agamanya kecuali orang yang pasrah kepada Allah
dan Rasul-Nya it dan mengembalikan ilmu yang

32



belum jelas baginya kepada yang mengetahuinya.
(ST ) e Gl ¥ Y1 25 S5 Y [34]
Aaa e Al g ol dale A2 SBA L e 15 (b
OaY) malay Al las ¢ Sl oald e Al
DAY ey Galally o)y RN Gh G

A 13818 Y5 cBiian ada Y (8L il sl s KIS

[36] Pijakan Islam seseorang tidak akan kokoh
kecuali di atas taslim (pasrah) dan éstislam (tunduk).
Siapa yang menerka suatu ilmu yang ilmu tersebut
tersembunyi baginya dan pemahamannya tidak
merasa puas dengan faslim, maka terkaannya itu

akan menghalanginya dari kemurnian Tauhid,

33



kejernihan  makrifat  (mengenal ~ Allah), dan
kebenaran iman. Ia akan terkena keraguan antara
kafir dan iman, membenarkan dan mendustakan,
menetapkan dan mengingkari, selalu was-was, ragu,
menyimpang, bukan mukmin yang membenarkan

juga bukan penentang yang mendustakan.

G el gal oS 13 AY 33550 Gla) i V5 [37]
(ot O 455 350 sl (08 3) il G136 5 b s
G2 ey bl o505 e A 0 ) i)
5 g 55 o 205 81 52805 G (535 4 5 ecpalid)

gy Sigaia ARG Cliay Giglata dey Ja W)
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A G Aaf alias b Ol I3l

[37] Tidak sah keimanan rukyah ‘melihat Allah’
—bagi penghuni Darus Salam (Surga)— bagi yang
suka membayangkan-Nya dengan keraguan atau
mentakwilnya dengan akal. Karena penafsiran
rukyah dan juga penafsiran segala pengertian yang
disandarkan kepada Rabb adalah dengan tanpa
mentakwilkannya dan dengan kepasrahan diri.
Itulah agama kaum Muslimin. Barangsiapa yang
tidak  menghindari  penafian  dan  zasybib
(menyerupakan-Nya dengan makhluk), dia akan
tergelincir dan tak akan dapat memelihara kesucian
diri. Sebab, Allah yang Maha Tinggi lagi Maha
Mulia, tersifati dengan sifat Wahdaniyah (Maha
Tunggal), tersifati dengan sifat Fardaniyah (ke-Maha

35



Esa-an). Tak seorangpun dari hamba-Nya yang

menyamai sifat-sifat tersebut.
st 15 OIS (ldlally 2580 g a5 [38]

e ) L8 G Eigal) 4y 535 Y e 53915

[38] Maha tinggi diri-Nya (Allah terbebas) dari
batas-batas (seperti timur dan barat), arah-arah
(seperti bawah dan atas), anggota tubuh (seperti
tangan dan wajah), organ (seperti saraf dan urat),
dan perangkat-perangkat (seperti tongkat untuk
memukul). Dia tidak dikelilingi oleh enam penjuru

arah sebagaimana semua makhluk—Nya.7

7 Ucapan “Dia tidak di kelilingi oleh enam penjuru
arah sebagaimana semua makhluk-Nya” maksudnya

36



6. [Tentang Isra dan Mi'roj]

And 705 e Gl (0 S5 Ga g1l [39)

adalah Allah tidak sebagaimana makhluk-Nya yang
membutuhkan arah. Ini benar dan Imam ath-Thahawi
beragidah Ahlus Sunnah yang lurus dan berusaha
dengan wungkapannya ini membantah kaum
Musyabbihat (kaum yang menyerupakan sifat Allah
dengan sifat makhluk). Yang beliau ingkari adalah
penyerupaan dengan makhluk, bukan mengingkari
keberadaan sifat Allah. Akan tetapi
ungkapan-ungkapan ini (anggota badan, organ, enam
arah, dll) tidak dikenal di kalangan Ahlus Sunnah dan
ayat “Tidak ada yang serupa dengan-Nya” sudah
mencukupi untuk membantah kaum Musyabbihat.
Cukup katakan Allah di atas Arsy dan Allah
memiliki Tangan, sebagaimana yang dikatakan
Al-Quran dan Hadits, tanpa menyerupakannya
dengan makhluk.
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0l e R0 SAd Ge i s Bia D) & el ) el o
a8 15 e 35 G ) (A3 e adll A5l Gl

ds¥1 3308 Laaile

[39] Miraj (naiknya Nabi ke — Sidratul
Muntaha—tempat tertinggi di langit) adalah benar
adanya. Beliau telah diperjalankan di malam hari dan
dinaikan (ke langit) dengan tubuh jasmani dalam
keadaan sadar, dan juga ke tempat-tempat yang
dikehendaki Allah di langit. Allah memuliakan
beliau sesuai kehendak-Nya dan mewahyukan
kepadanya apa yang hendak Dia wahyukan. Hatinya
tidak mendustakan apa yang dilihatnya. Semoga

Allah melimpahkan shalawat dan salam atas diri

38



beliau di dunia dan di Akhirat.
7. [Tentang Telaga]
a4 e 4 (e 0 2 &1 3 (a1 [40)
[40] Haudhb (telaga) yang dijadikan Allah

kemuliaan baginya sebagai minuman bagi umatnya

benar adanya.
8. [Tentang Syafaat]

DAY 8 G sh 8 (a2 oA i Ae i [41]

[41] Syafa’at yang disimpan beliau untuk mereka

adalah benar adanya sebagaimana diriwayatkan

39



dalam banyak hadits.

9. [Tentang Persaksian Tauhid dari
Keturunan Adam]

3 4855 53 G (15 20 381 (530 (3080l [42]
[42] Perjanjian yang diambil Allah atas diri Adam

dan anak cucunya (sebelum mereka dilahirkan)

benar adanya.
G 385 A2l U (330 05 Lk 8l ple 385 [43]

A (it V5 03200 S5 3 375 S a5 AL N JAY

[43] Semenjak zaman azali, Allah telah

40



mengetahui jumlah hamba-Nya yang akan masuk
Surga dan jumlah yang akan masuk Neraka secara
keseluruhan. Jumlah itu tak akan ditambah dan

dikurangi.
W 52aa 885 b stah (e ale L 2flSdl UK [44]
S 5 el ¢\laly 320 Tl 58N 2N A G314

A ety (83 (1

[44] Demikian juga halnya perbuatan-perbuatan
mereka yang telah Allah ketahui apa yang akan
mereka perbuat itu (juga tak akan berubah). Setiap
pribadi akan dimudahkan menjalani apa yang sudah
menjadi takdirnya, sedangkan amalan-amalan itu

(dinilai) bagaimana akhirnya. Orang yang bahagia
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adalah orang yang bahagia karena ketetapan Allah
dan orang yang sengsara adalah orang yang sengsara

karena ketetapan Allah.

A 5 e g ol cadls 3 D L 8205 [45]
QYR A3 IS 8 N (AR (i o Y LD
15 S G L3R K H3806 (il 45555 glanall dlks
e sl de 3 dle 55k A ) B8 ALl 10885
0ol ghy Jads e g ¥} 1S5 08 LS i
S5 G oSl &4 5 5 00ad o0 b ¢[23 s

G AR Ge GIS e N &L

[45] Asal dari takdir adalah rahasia Allah bagi
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hamba-hamba-Nya. Tak dapat diselidiki baik oleh
malaikat yang dekat dengan-Nya, ataupun Nabi
yang  diutus-Nya. ~ Memberat-beratkan  diri
menyelidiki hal itu adalah sarana menuju kehinaan,
tangga keharaman, dan mempercepat
penyelewengan. Hati-hatilah dengan kesungguhan
dari seluruh pendapat-pendapat,
pemikiran-pemikiran, dan bisikan-bisikan tentang
takdir tersebut karena Allah menutupi ilmu tentang
takdir-Nya agar tidak diketahui makhluk-Nya dan
melarang mereka untuk mencoba menggapainya.
Sebagaimana yang difirmankan-Nya: “Allab tidak
ditanya mengenai perbuatan-Nya tetapi manusialab
yang akan ditanya (dimintai pertanggungjawaban
atas perbuatannya).” (QS. Al-Anbiya [21]: 23)
Barangsiapa yang bertanya: “Kenapa Allah berbuat
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demikan?” berarti ia menolak hukum al-Qur'an.
Barangsiapa menolak hukum al-Qur'an, berarti ia

termasuk orang-orang kafir.

A o5l G 08 %00 5 G adll 215 L ALad 138 [46]

o Ao colale dlall 6 eelall (8 Gt S 4503 iy IS
5 5 ol 8 e G0l e
Aall U5 V) Gy S Vs O el Gl 22l

25l alall calla 175 €3 6 5l

[46] Inilah sejumlah persoalan yang dibutuhkan
oleh orang-orang yang terang hatinya dari kalangan
para wali Allah. Itulah derajat orang-orang yang

sudah mendalam ilmunya. Sebab, ilmu itu ada dua
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macam, yaitu: ilmu yang dapat digapai makhluk
(ilmu maujud/wahyu) dan ilmu yang tersembunyi
baginya (ilmu mafqud/ghaib). Mengingkari ilmu
yang pertama adalah kekufuran. Dan mengaku-aku
memiliki ilmu yang kedua juga kekufuran.
Keimanan tidak akan sempurna kecuali dengan
menerima ilmu yang harus digapai manusia, dan
menghindarkan diri dari mencari ilmu yang

tersembunyi.

10. [Tentang Lauhul MahFfuzh dan
Pena]

P S B L e il 250 (e [47]

2

S 8 b et (G AT L A oo e 2 sl
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[47] Kita juga mengimani adanya al-Lauh
al-Mahfudz (lembaran takdir), al-Qalam (pena), dan
segala yang tercatat di dalamnya. Seandainya seluruh
makhluk bersepakat terhadap suatu urusan yang
telah  Allah  tetapkan akan terjadi untuk
dibatalkannya, maka mereka tak akan mampu
melakukannya.  Seandainya  seluruh  makhluk
bersepakat terhadap suatu urusan yang telah Allah

tetapkan tidak akan terjadi untuk direalisasikannya,
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maka mereka tak akan mampu melakukannya. Pena
untuk mencatat apa yang akan terjadi hingga hari
Kiamat telah kering. Apa yang tidak menjadi takdir
seorang hamba, tidak akan menimpanya dan apa

yang menjadi takdirnya, tidak akan meleset darinya.
O ke G B @l & g ¢ s L2 [48]
Vi 35 Y5 (J5aY5 e Vs Jash Vi Caad Y (il
Jay) de Ge Ay aadly el b il Ge Gall
8 LS cay 'y (A bl am 5y SN 38l )l

RS O ([2 5 jall] {0l 5088 0l 08 (sl 5) S
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[48] Wajib bagi setiap hamba mengetahui bahwa
ilmu Allah telah mendahului segala sesuatu yang
akan terjadi pada makhluk-Nya. Dia telah
menentukan takdir yang baku yang tak bisa berubah.
Tak ada seorang makhluk pun baik di langit maupun
di bumi yang dapat membatalkan, meralatnya,
menghilangkannya, ~mengubahnya, mengurangi,

ataupun menambahnya.

Ttulah ikatan keimanan dan dasar-dasar ma’rifat

dan pengakuan terhadap ke-Esa-an Allah dan
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rububiyyah-Nya, sebagaimana yang difirmankan
dalam al-Qur'an:  “Dia telah menciptakan segala
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya
dengan serapi-rapinya.” (QS. Al-Furgan [25]: 2)
Dan firman-Nya: “Dan ketetapan Allah itu suatu
ketetapan yang pasti terjadi.” (QS. Al-Ahzab [33]:
38) Maka celakalah orang yang betul-betul menjadi
musuh Allah dalam persoalan takdir-Nya. Dan
mengikutsertakan  hatinya  yang  sakit untuk
membahasnya. Karena lewat praduganya ia telah
mencari-cari dan menyelidiki ilmu ghaib yang
merupakan rahasia tersembunyi. Akhirnya, karena
perkataannya tentang takdir itu, ia kembali dengan

membawa kedustaan dan dosa.
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11. [Tentang Arsy dan Kursi]

AU 3 S G0 G (G w05 (a0all [49]

[49] ‘Arsy dan Kursi-Nya adalah benar adanya,
sebagaimana yang Allah kabarkan dalam Al-Quran.®

A5G iRl e (A AIS Oa 585 (50]

$ “Arsy adalah makhluk terbesar Allah menurut para
ulama dan Allah tinggi di atas ‘Arsy (tidak
menempel). Sementara Kursi adalah tempat
meletakkan dua telapak kaki Allah (tidak melazimkan
menempel karena Allah tidak menyatu dengan
makhluk-Nya). Perbandingan besarnya Kursi dengan
‘Arsy adalah seperti gelang di lempar di padang pasir
yang luas. Sementara perbandingan Kursi dengan 7
langit-bumi seperti itu pula. Mahabesar Allah.
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[50] Dia tidak membutuhkan ‘Arsy-Nya dan apa
yang ada di bawahnya.

[51] Dia menguasai segala sesuatu dan apa-apa
yang ada di atasnya. Dia tidak memberi kemampuan
kepada makhluk-Nya untuk menguasai segala

sesuatu.

12. [Tentang Al-Khalil Ibrahim dan
Kalimullah Musa]

LalS Lo 0 AR LA a5 385 G () 1058 [52]
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[52] Kita juga meyakini bahwa Allah telah
menjadikan Nabi Ibrahim ‘@laibis salam sebagai
kekasih-Nya, dan mengajak Nabi Musa ‘alaihis
salam untuk berbicara dengan sebenar-benarnya

ucapan.
13. [Tentang Rukun Iman]
Se AR GG (Gadly AL Gais [53]

o) AN e ) A8 28 Bl Al

[53] Kita mengimani para Malaikat, para Nabi,
dan kitab-kitab yang diturunkan kepada para Rasul.
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Kita pun bersaksi, bahwa mereka berada di atas

kebenaran yang nyata.
4y ola Ly 15403 s e (pallin Ul QAT 2035 [54]

Cridian AT AE L 08, AT (b jias dide &)

[54] Kita menyebut mereka yang (shalat)
menghadap kiblat kita dengan (sebutan) kaum
Muslimin dan kaum Mukminin selama mereka
mengakui apa yang dibawa oleh Rasulullah M2 dan
membenarkan segala apa yang beliau ucapkan dan

beritakan.
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14. [Tentang Larangan Debat Kusir]

Ol s )R Y el b (i sa3 Y 5 [55]

[55] Kita tidak mengolok Allah dan tidak
membantah (debat kusir) dalam masalah agama

Allah.

058 efonallal) o)y ST 38y (53 8 US55 [S6]
A8 e 138A5 Gl Al S daded (el £ 00 4
¥ cadlly 68 V5 e AR I8 G 20 4 id ¥ I

[56] Kita tidak menyanggah Al-Qur’an, dan kita
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bersaksi bahwa ia adalah Kalam Rabbul ‘Alamin,
diturunkan lewat Ruhul Amin (Jibril), lalu diajarkan
kepada Penghulu para Nabi yaitu Muhammad R
Ia adalah Kalamullah yang tak akan dapat disamakan
dengan ucapan makhluk-makhluk-Nya. Kita pun
tidak mengatakannya sebagai makhluk dan (dengan
itu) kita tidak akan menyelisihi Jamaah kaum

Muslimin.

15. [Tentang Mengkafirkan]

Alaig A (i alal Jal G 18T Y5 [57]

[57] Kita tidak mengkafirkan Ahli Kiblat (kaum

Muslimin) hanya karena suatu dosa, selama dia tidak
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menganggapnya halal.

A (A L8 i 5 515 05 5

[58] Namun kita juga tidak mengatakan bahwa
dosa bersama iman, sama sekali tidak berbahaya bagi

orang yang melakukannya.
PRIt JURILSUIUPRRWECT IS 1T
DR Al 2l S Y eaglle Gald W o[asady )
.as ’} 24 ‘){} ‘o,j/ CJ\;:@ ‘a’;/ ;}
[59] Kita berharap orang-orang baik dari kaum

Mukminin [diampuni dan dimasukkan Surga
dengan rahmat-Nya], tidak menganggap mereka
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aman dan memvonis mereka dengan Surga. Kita juga
berharap  orang-orang  yang  berbuat  fajir
(kemaksiatan) dari kalangan Mukminin diampuni
dosa-dosa mereka, mengkhawatirkan mereka, dan

tidak menjadikan mereka berputus asa (dari rahmat

Allah).
G Qs 3yt dla (o 3G G315 AY15 [60]
AL Y Ly
[60] Merasa aman (dari siksa) dan putus asa (dari
ampunan Allah), keduanya dapat mengeluarkan dari

Islam. Jalan yang benar bagi orang Islam adalah

antara keduanya.
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[61] Seorang hamba hanya akan keluar dari
keimanannya kalau ia mengingkari apa yang telah ia

imani.’
16. [Tentang Definisi Iman]

R Gty (i SIS b G [62]

[62] Iman adalah pengakuan dengan lisan, dan

’ Pembatal iman tidak hanya menentang, tetapi ada
banyak, misalnya istihza (mengolok simbol-simbol
agama).

58



pembenaran dengan hati."
e b gany OO 3 JWE 80 O3 e s 5 [63]
Ba AR gl e K30 6o e 81 55 0
[63] Seluruh yang Allah turunkan dalam

Al-Quran dan seluruh diriwayatkan dengan shahih

dari Rasulullah &y berupa syariat dan bayan

' Yang benar, amal bagian dari iman, sebagian amal
masuk pokok iman dan sebagian lagi sebagai
penyempurna. Madzhab Hanafi menganggap pokok
iman semua orang beriman adalah sama, yang
membedakan tingkatan mereka adalah ketaqwaan.
Adapun madzhab yang tiga, mereka sepakat bahwa
pokok iman tiap orang berbeda-beda, kita tidak
mengatakan bahwa pokok iman kita sama dengan
imannya Jibril dalam satu tingkatan.
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(ilmu) adalah benar adanya.
£ Ul 315k alial b 4y caly Gayls [64]

L s

[64] Iman itu satu. Pemilik keimanan tersebut
dilihat dari asal imannya adalah sama.'’ Keutamaan
di antara mereka diukur dengan ketakwaan,

menghindari hawa nafsu.

A e afls el awyl 2 Gskaly [65]

" Pokok iman tidak sama antara masing-masing
orang. Pokok iman para Rosul tentu berbeda dengan
orang awam, pokok iman orang taat berbeda dengan
orang fasiq.
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A gl 5L

[65] Kaum Mukminin seluruhnya adalah
wali-wali Ar-Rahman. Yang paling mulia di antara
mereka adalah yang paling taat dan paling mengikuti

ajaran Al-Qur’an.

allyy eafly wilidlay odly Jal b :Sals [66]
AR e o5y e A o5 0 SR A ¢ AT 33l
[66] Iman adalah beriman kepada Allah, para

Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya,

Hari Akhir, dan Takdir: baik maupun buruk, manis

maupun pahit, semuanya berasal dari Allah.
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Al Ga a1 G 358 Y K Al §siata GR35 [67]
PAPHEQERAEA S (A}
[67] Kita mengimani semua itu. Kita tidak
membeda-bedakan seorang pun di antara para Rasul.

Kita membenarkan mereka semua beserta apa yang

mereka bawa.

17. [Tentang Dosa Besar]
By e 1y o8 Y A b & (s (e8]
a5 e ) Val O S50 Gl 15380 A (5 (0505

56 SLS lind iie ey 2] i ol ) aalds atiuia
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Ay Gl ke o200 2 alliy S0 G 2 o5 3
(A3 a0 Ol Sl eaia ) 2y £ it Bl G Gl
Gl asn R G 8 ety 5 e ia b s
callly 231 5 6 210 AT G 1A 415 e e )05

A JEE S Ly, R

[68] Para pelaku dosa besar, jika masuk Neraka,
mereka tak akan kekal di dalamnya, asal mereka mati
dalam keadaan bertauhid. Meskipun pula, mereka
belum bertaubat, tetapi mereka menemui Allah

(mati) dengan menyadari dosa mereka. Mereka

diserahkan kepada kehendak dan keputusan Allah.
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Kalau Dia menghendaki, maka mereka diampuni
dan  dimaafkan dosa-dosa  mereka  dengan
keutamaan-Nya, sebagaimana yang difirmankan
Allah 4zza wa jalla: “Dia mengampuni dosa (yang
tingkatannya) di bawabh (dosa) syirik bagi siapa yang
Dia kebendak:.” (QS. An-Nisa’ [4]: 48 & 116). Dan
jlka Dia menghendaki, mereka diadzab-Nya di
Neraka dengan keadilan-Nya, lalu Allah akan
mengeluarkan mereka darinya dengan rahmat-Nya
atau dikeluarkaan dengan syafa’at orang yang berhak
memberi syafa’at di kalangan hamba-Nya yang ta’at.
Lalu mereka pun diangkat ke Surga-Nya. Hal itu
karena Allah adalah pelindung bagi siapa yang
mengenal-Nya. Dia pun tidak menjadikan keadaan
mereka (beriman) di dunia dan di Akhirat sama

dengan mereka yang tidak mengenal-Nya. Yaitu
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mereka yang luput, tak mendapatkan petunjuk-Nya,
dan tidak dapat memperoleh hak perlindungan-Nya.
Wahai Dzat yang menjadi pelindung bagi Islam dan
pemeluknya, teguhkanlah kami di atas Islam sampai

bertemu dengan-Mu.

18. [Tentang Shalat di Belakang
Fajir dan Mubtadi]

e s Alisll aT (e saldy D I8 Gall 3N (5355 [69]
[69] Kami menganggap sah shalat (jama’ah) di

belakang imam (pemimpin) yang shalih maupun

yang fasik dari kalangan Ahli Kiblat dan
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menshalatkan siapa saja yang meninggal di antara

mereka.
}SJ seile N5 Yy )6 ¥ AS e 134 3385 [70]
S 5 (o 5% e a5 A Lo 13 V5 5 Y

FAEP PRI

[70] Kita tak boleh memastikan mereka masuk
Surga atau Neraka. Kita juga tidak boleh bersaksi
bahwa mereka itu kafir, musyrik, atau munafik,
selama semua itu tidak tampak nyata dari diri
mereka. Kita menyerahkan rahasia hati mereka

kepada Allah Tzala.
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19. [Tentang Memberontak dan
Membunuh]

G V) e i 3l e a8l e G G55 [71]
el gy
[71] Kita tidak boleh memerangi seorang pun

dari ummat Muhammad A%, kecuali terhadap

mereka yang wajib diperangi.'”

s Ha Oy o5l 3Y 55 Gl e z Al 65 Y5 [72]

2 Contoh yang boleh diperangi adalah pemberontak,
dan contoh yang boleh dibunuh adalah murtad,
pezina yang sudah menikah, orang yang membunuh
jiwa, tetapi jika dipergok pemimpin dan pemimpin
yang berhak menjatuhkan hukuman bukan rakyat.
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[72] Kita tidak boleh memberontak para
pemimpin dan penguasa kita, meskipun mereka
berbuat zhalim. Kita tidak mendoakan keburukan
bagi mereka dan tidak berlepas diri dengan tidak taat
kepada mereka. Kita berkeyakinan bahwa mentaati
mereka sepanjang dalam ketaatan kepada Allah
adalah wajib, selama mereka tidak menyuruh
berbuat maksiat. Kita tetap mendoakan kebaikan

untuk mereka berupa kebaikan jiwa dan kesehatan.
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RERH

[73] Kita tetap mengikuti As-Sunnah dan
Al-Jama’ah, menghindari kesendirian, perselisihan,

dan perpecahan.

ANy H5a Jal (a5 A3 5 JARD) Jal Sanl [74]

[74] Kita mencintai orang yang adil dan menjaga
amanah serta membenci orang yang zhalim dan

khianat.

69



20. [Tentang Ucapan Allahu A'lam]
Aale Gile 2l g LT 20 .05 [75]
[75] Kita mengucapkan Allahu A’lam" terhadap
sesuatu yang masih samar ilmunya bagi kita.
21. [Tentang Mengusap Khufain]
B LS ¢l il 3 R e aall 1533 [76)

A

[76] Kita berpendapat disyari’atkannya mengusap
kbuff (sepatu/kaos kaki) baik di waktu mukim

B Artinya: hanya Allah yang tahu atau Allah lebih tahu.

70



maupun safar (bepergian), sebagaimana dijelaskan

dalam beberapa riwayat.**

22. [Tentang Haji dan Jihad Bersama
Pemimpin]

Do o) gl g awala gliath Sealls £25 [77]

V2o Wl ¥ Aol 8 ) da ety a5 (Gualiudl

* Orang yang suci lalu memakai kaos kaki atau
sepatu yang menutupi mata kakinya lalu batal
wudhunya, ia boleh hanya mengusap bagian tersebut
dengan tangan yang dibasahi air, tanpa perlu
melepasnya, saat berwudhu. Durasi untuk mukim,
sehari semalam; dan untuk musafir tiga hari tiga
malam. Perhitungan awal dimulai dari memakai
sepatu atau kaos kaki tersebut.
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122 2 Ao,

[77] Jihad dan ibadah haji dilakukan bersama
Ulul ‘Amri dari kaum Muslimin, baik yang shalih
maupun yang fasik, hingga hari Kiamat. Keduanya

tak dapat dibatalkan dan dirusak oleh segala sesuatu.
23. [Tentang Malaikat Pencatat]

Coadla e Zlan 38200 Gl ¢ GalQ a1 581 Ge 35 [78]

[78] Kita mengimani para Malaikat yang Mulia,
pencatat amal manusia. Sesungguhnya Allah telah

menjadikan mereka sebagai pengawas bagi kita.
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24. [Tentang Malaikat Maut]

e 150 i AN el el a3 [79]

[79] Kita juga mengimani Malaikat Maut yang

diberi tugas mencabut nyawa para makhluk hidup.

25. [Tentang Adzab Kubur]
b S 8 J15 SAT AT IS (Al RN e [80]
A s Ce YAV 4 Eela b Ll @iy 4y i) Ge ol

[80] Kita pun mengimani adanya adzab kubur
bagi orang yang berhak mendapatkannya dan juga
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pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir di dalam
kuburnya tentang Rabb-nya, agamanya, dan
Rasul-Nya  berdasarkan  riwayat-riwayat  dari
Rasulullah 5% serta para sahabat rodbiyallabu

anbum ajmain.
A Ge 85 5 diall (=l (e aal) DA [81)

Ol

[81] Alam kubur adalah taman-taman Surga atau

jurang-jurang Neraka.

26. [Tentang Hari Kebangkitan]

Ry Al ain JaeS1 el Da el Gadls [82]
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[82] Kita juga mengimani Hari Kebangkitan dan
balasan amal perbuatan pada hari Kiamat, kita juga
mengimani zrd (ditampakkannya amal perbuatan)
dan hisab®, pembacaan catatan amal, pahala dan
siksa, shirat (jembatan yang membentang di
punggung Neraka menuju Surga), dan al-mizan

(timbangan).

' Hisab ringan atau ardh adalah dosa ditampakkan
dan hamba disuruh mengakui tetapi Allah ampuni,
sementara hisab berat (munagosyah) mirip dengan
ardh, bedanya Allah mencelanya dan
menghukumnya, tidak diampuni.
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27. [Tentang Kekekalan Surga dan
Neraka]

)5 o)t V3 151 G Y (o 5lAa S 81y [83)
2l Gad Sl Legd 185 (AN 08 S5 8 G TGS
385 dle Ve AN ) apbe sl (s A Siiad 45200 ) 2
MGG Y Diias g s B e
[83] Surga dan Neraka adalah dua makhluk yang
tidak akan lenyap selamanya dan tidak akan binasa.
Sesungguhnya Allah telah menciptakan Surga dan
Neraka sebelum penciptaan makhluk lain dan

Allah-pun  sudah menentukan penghuni bagi
keduanya. Siapa dari mereka yang dikehendaki-Nya
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masuk Surga maka itu karunia dari-Nya dan siapa
dari mereka yang dikehendaki-Nya masuk Neraka
maka itu keadilan dari-Nya. Masing-masing manusia
beramal sesuai takdirnya dan menjadi sesuai untuk

apa penciptaannya.
28. [Tentang Takdir Baik dan Buruk]

sl e D% S0 A5 [84]

[84] Kebaikan dan keburukan seluruhnya telah

ditakdirkan atas para hamba.
s Lo 1 ALl b SaT 1 0m 42U [85]

4 3kl Gaia g 3 5555 Y o) 3381 AT e -
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[85] Kemampuan itu ada dua: (pertama)
kemampuan yang menyebabkan terjadi perbuatan
—semacam taufik yang tidak bisa dilakukan oleh
makhluk— ia terjadi menyertai perbuatan. (Kedua)
adapun kemampuan dalam arti kesehatan tubuh,
potensi, kekuatan, dan selamatnya diri dari
bermacam musibah, ia terjadi sebelum melakukan

amalan®®. Dengan  itulah  hukum  tersebut

'® Mudahnya, seseorang ingin sholat atau tidur lalu ia
memilih sholat. Dilihat dari kemampuan ia memilih,
ia dinamakan kemampuan hamba, dan manusia tidak
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digantungkan, sebagaimana yang difirmankan Allah:
“Tidaklah Allah membebani sescorang melainkan

sebatas kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah: 286)

el Ga G5 el BIR 2Gall Jladl 5 [86]

[86] Perbuatan-perbuatan para hamba adalah

makhluk Allah, sementara usaha dari para hamba.

dipaksa dalam hal ini, dan ini sebelum terlaksananya
sholat tersebut. Sementara, ditinjau dari terwujudnya
sholat (bagaimanapun keadaan orang tersebut)
disebut taufigq, dan ia terjadi berbarengan dengan
perbuatan. Yang pertama adalah perbuatan hamba
dan ia makhluk, sementara peristiwa kedua adalah
atas taufik Allah, dan taufik (pertolongan Allah dalam
beramal) adalah sifat Allah bukan mahluk.
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A 33 V) lglle Iy A Aot ARl Ll 1Y 858

[87] Allah hanya membebani mereka sebatas yang
mereka mampu. Mereka pun memang tidak akan
mampu melainkan sebatas apa yang dibebankan
Allah atas mereka. Itulah pengertian kalimat Laa
haula wa laa quwwata illa billah. Kita mengatakan:
tidak ada upaya bagi seorang pun, dan tidak ada
gerakan bagi seorang pun, juga tidak ada daya bagi
seorang pun dari (menjauhi) maksiat melainkan

dengan pertolongan Allah. Tidak ada kekuatan bagi
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seorang pun untuk melaksanakan dan bertahan
dalam ketaatan kepada Allah melainkan dengan

taufik (pertolongan) Allah.

alady ade s B3 A1 Badas A0 o5 OS5 (8]
e Jaal) 5310 e G el M Sl o 5
e 08 G0 G I A e GhG Gl L Jag
{oslli ahy Jaks e Ol WY o[cis e O8 G oD

[23 :els¥)

[88] Segala sesuatu terjadi menurut kehendak
Allah, ilmu-Nya, keputusan-Nya, dan takdir-Nya.
Kehendak-Nya mengalahkan seluruh kehendak.
Takdirnya mengalahkan seluruh upaya. Dia berbuat
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sekehendak-Nya tanpa zhalim selama-lamanya. Dia
tersucikan dari semua keburukan dan kejahatan, dan
tersucikan dari segala aib dan kekurangan. “Tidaklah
Dia ditanya tentang apa yang Dia perbuat, tetapi
merekalab yang akan ditanya tentang apa yang
mereka perbuat).” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 23)

29. [Tentang Doa dan Sedekah
untuk Si Mayit]

550 ARk agilBaiag s LAY sled 35 [89]

[89] Do’a dan sedekah orang yang hidup

bermanfaat bagi si mayit.
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[90] Allah Tzala mengabulkan segala do’a dan

memenuhi segala kebutuhan hamba-Nya.
A3 08 e Ty 2B ARLG Y e O Al [91]
Ga Jialy 58 8 ¢ B0kl g (BE 0a) e Ak

oAl Ja

[91] Dia memiliki segala sesuatu namun tidak
dimiliki oleh sesuatu. Tidak sekejap pun
(hamba-hamba-Nya) lepas dari rasa butuh
kepada-nya. Barangsiapa yang merasa tak butuh
kepada Allah sekejap pun, dia telah kafir dan
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termasuk orang yang binasa.

30. [Tentang Allah Benci dan Ridha]

ol e 238 Y Lty Calain Al [91]

[92] Allah benci dan ridha, tetapi sifat tersebut

tidak mirip sama sekali dengan sifat makhluk.

31. [Tentang Sahabat]
A Gk BY5 e aJ s, Qalal $als 93]

Gealy Jads G dens e V) AJRN Y aSY
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[93] Kita mencintai para sahabat Nabi ik,
namun tidak berlebihan dalam mencintai salah
seorang di antaranya. Tidak juga kita bersikap
meremehkan terhadap seorang pun dari mereka.
Kita membenci siapa-siapa yang membenci mereka
dan siapa-siapa yang menyebutkan mereka dengan
kejelekan. Kita pun hanya menyebut mereka dalam
kebaikan. Mencintai mereka adalah  agama,
keimanan, dan ihsan, sementara membenci mereka
adalah kekufuran, kemunafikan, dan melampaui

batas.

Ko AV B & 05k S WA S5 [94]
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[94] Kita mengakui kekhalifahan sepeninggal
Rasulullah 2lyif. Yang pertama adalah Abu Bakar
As-Shiddiq radhiyallabu anbu karena
keutamaannya dan keterdahuluannya atas semua
umat Islam. Kemudian ‘Umar bin Al-Khattab
radhbiyallabu ‘anbu. Setelah itu “‘Utsman bin ‘Affan
radbiyallabu ‘anbu. Kemudian ‘Ali bin Abi Thalib
radhiyallabu ‘anbu. Merekalah yang disebut dengan
Al-Khulafa> Ar-Rasyidun dan para imam yang

mendapat petunjuk.
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[95] Sepuluh orang sahabat yang disebut-sebut
Nabi dan diberi kabar gembira sebagai penghuni
Surga, kita akui sebagai penghuni Surga berdasarkan
persaksian Nabi Mokt dan perkataan beliau adalah
benar. Mereka adalah: Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman,
‘Ali, Thalhah [bin ‘Ubaidillah], Az-Zubair [bin
Al-Awwam], Sa’ad [bin Abi Waqqas], S2’id [bin
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Zaid], Abdurrahman bin ‘Auf, dan Abu ‘Ubaidah
Al-Jarrah sebagai orang terpercaya umat ini

radhiyallabu ‘anbum.
(e A Jols lalal Ol (eal Gas [96]
8 o (pmdial] 43555 o[ 3R (e i ialial] 45155315
B Ga G0 B[
[96] Barangsiapa yang membaguskan ucapannya
terhadap para sahabat Nabi st dan istri-istri beliau
[yang bersih dari segala noda] serta anak cucu beliau

[yang suci dari segala najis], maka orang itu telah

selamat dari kemunafikan.
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32. [Tentang Tabiin]
_ uwu\ Go AA3R Gy oGl (e alld) 2Wde 5 [97]
(Jeadl V) G5 RN Y - Ly a5l Jaly S5 AN (b

Sl 2 e 5k s 58 05

[97] Para ‘ulama As-Salaf terdahulu (para
sahabat) dan yang sesudah mereka dari kalangan
Tabi’in —baik ahli kebaikan, ahli hadits, ahli fiqih,
maupun ahli ushul— mereka semuanya harus
disebut  dengan  baik.  Barangsiapa  yang
menjelek-jelekkan mereka, maka dia tidak berada di

atas jalan yang benar.
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33. [Tentang Wali Allah]
Al ] e Gaaal Lo sV G 18T (3 Y5 [98]
ISV el e il Sy i sy o[
[98] Kita tidak mengutamakan salah seorang pun
di antara para wali Allah di atas seorang dari para
Nabi Alaihimus Sallam. Bahkan kita mengatakan

bahwa seorang saja dari para Nabi itu lebih utama

dibanding seluruh para wali.
o SED e Ziag cagla & G 25 Wy Gadiy [99]

prpy

[99] Kita mengimani adanya karomah-karomah
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mereka dan segala riwayat tentang mereka yang

dinukil dari para perawi yang tepercaya.

34. [Tentang Tanda Kiamat]
Js5s AN z 558 [Ge AL TS0 a3 [100]
ol g sty a3 celald) Ga [0 4] w0 e

Lemasa o (Y A3 7 5035 g jaa e

[100] Kita juga mengimani adanya [tanda-tanda
hari Kiamat berupa] keluarnya Dajjal dan turunnya
Nabi ‘Isa ‘Alaibis Sallam dari langit. Kita juga
mengimani terbitnya matahari dari barat dan
keluarnya Ad-Dabbah (binatang yang dapat

berbicara seperti manusia) dari kediamannya.
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35. [Tentang Dukun dan Tukang
Ramal]

Gl s e B da V5 (B V5 Galk (338 Y5 [101]

‘M:Y‘ glaals A8 5

[101] Kita tidak mempercayai (ucapan) dukun
maupun peramal, demikian juga setiap orang yang
mengakui sesuatu yang menyelisihi Al-Kitab dan

As-Sunnah serta Ijma’ kaum Muslimin.
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36. [Tentang Jamaah dan
Perpecahan]

Ll 5 G353 (Ul sas B A2 sl 535 [102]
[102] Kita meyakini bahwa Al-Jama’ah adalah

haq dan kebenaran, sementara pepecahan adalah

penyimpangan dan siksaan.

37. [Tentang Agama Para Nabi]
@Y G 35 ¢daly Vs G Y1 B ) Guay [103]
O3 ([19 :0) e JT] {adkay) A i Gl 43 085 20 06

3 Sl {ldps L) (1 S5} I
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[103] Agama Allah di langit dan di bumi
hanyalah satu, yaitu agama Islam, Allah berfirman:
“Sesunggubnya agama (yang diridbai) di sisi Allab
banyalab Islam.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 19) Dia juga
berfirman: “Dan telah Aku ridbai Islam sebagai
agama bagimu.” (QS. Al-Maidah [5]: 3).

s o Jalarl) 5 43 (s ¢yl 5 SN 53 A [104]

a3 Y Gy Ay )

[104] Islam itu berada di antara sikap
berlebih-lebihan (g#/uw) dan sikap meremehkan
(tagshir), antara tasybih (menyerupakan sifat-sifat
Allah dengan sifatsifat makhluk) dan za'hil

(menafikkan/meniadakan makna/lafazh sifat-sifat
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itu), antara Jabariyah (kaum yang beranggapan
manusia dipaksa takdir) dan Al-Qadariyah (kaum
yang beranggapan keburukan bukan takdir), dan
antara yang merasa aman dari siksa Allah dan yang

putus asa dari rahmat Allah.

A ) 2105 GATS (il 1 alls BAER )5 U 1368 [105]
G G I a Oy ol 60080 ol GlA (a 3R G
£1 5V 3 AAEAAN £ 5N (e lananyy oy W aidig eyl e
Aagally o[l Al 5] Agiaall e oD coalally (38R
AR5 R] A Gl e o 25 5 5 sl

4G50 O Gl 2h 5 4175 A (AT (Al | 5l
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[105] Inilah agama dan keyakinan kami lahir
maupun batin. Kami berlepas diri dengan kembali
kepada Allah dari setiap yang menyelisihi apa yang
kami sebutkan dan kami jelaskan. Kita memohon
kepada Allah untuk menetapkan diri kita di atas
keimanan, mematikan kita dengan keyakinan itu,
memelihara kita dari pengaruh hawa nafsu yang
bermacam-macam, dan dari pendapat-pendapat
yang beraneka ragam, dan madzhab-madzhab yang
jelek,  sepertii: =~ Musyabbiah, = [Mu’tazilah,]
Al-Jahmiyyah, Al-Jabriyyah, Al-Qadariyyah, dan
lain-lain, dari kalangan mereka yang menyelisihi
Al-Jama’ah (Jamaah Sahabat) dan bersanding dengan

kesesatan. Kita berlepas diri dari mereka. Dan
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mereka menurut kami adalah orang-orang sesat dan

jahat.

Allah lebih tahu kebenarannya, dan hanya
kepada-Nya tempat kembali dan berkumpul.[]

r 4
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